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Abstract  

One of the successes of development can be seen from the stability of food prices. To encourage this, access to 

accurate information is needed, so that various groups can access it more easily. In other words, through the 

provision of a Management Information System (MIS), the government can gain public trust by regulating food 

commodity prices in a measurable manner. This community service (PKM) aims to provide insight into the 

urgency of MIS in food prices and increase public trust in Samarinda City. The approach of mentoring and 

Participatory Action Research (PAR) is applied in the PKM. First, the mentoring process was conducted 

through socialization and open discussions. Second, PAR was focused on evaluating the outcomes of the PKM. 

PAR also assessed the performance of government services in providing access to information such as food 

prices that could affect public trust. Specifically, PAR was designed using moderation regression to process the 

data that had been collected based on interviews. To investigate the usefulness of the developed MIS, the 

implementers asked several questions in a questionnaire distributed to 250 respondents including: (1) the public, 

(2) market traders, and (3) practitioners. PKM will be held from June to August 2025. The results of the PKM 

implied positive support from stakeholders in understanding MIS in relation to various staple food prices and its 

very useful role as a bridge of reliable information. Referring to the PAR technique, MIS has a significant 

impact on food prices and public trust. Food prices also have a significant effect on public trust. Furthermore, 

MIS mediated by food prices is significantly related to public trust. The current implication illustrates that food 

prices determined by MIS play a vital key that is crucial for maintaining public trust. 

Keywords: MIS, food prices, public trust, mentoring, PAR. 

Abstrak 

Satu diantara keberhasilan pembangunan dapat dilihat dari kestabilan harga pangan. Untuk mendorong hal 

tersebut, dibutuhkan akses informasi yang akurat, sehingga berbagai kalangan dapat mengakses lebih mudah. 

Dengan kata lain, melalui penyediaan Sistem Informasi Manajemen (SIM), pemerintah dapat memperoleh 

kepercayaan publik dengan pengaturan harga komoditas pangan secara terukur. Pengabdian kepada masyarakat 

(PKM) ini bertujuan untuk memberikan wawasan seputar urgensi dari SIM dalam harga pangan dan 

meningkatkan kepercayaan publik di Kota Samarinda. Pendekatan pendampingan dan Participatory Action 

Research (PAR) diterapkan dalam PKM. Pertama, proses pendampingan dilakukan melalui sosialisasi dan 

diskusi terbuka. Kedua, PAR difokuskan untuk mengevaluasi luaran PKM. PAR juga menilai kinerja layanan 

pemerintah dalam penyediaan akses informasi seperti harga pangan yang dapat memengaruhi kepercayaan 

publik. Secara khusus, PAR didesain menggunakan regresi moderasi untuk mengolah data yang telah terkumpul 
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berdasarkan wawancara. Untuk menyelidiki kebermanfaat SIM yang dikembangkan, para pelaksana mengajukan 

beberapa pertanyaan dalam kuesioner dan disebarkan kepada 250 responden mencakup: (1) masyarakat, (2) 

pedagang pasar, dan (3) praktisi. PKM diselenggarakan pada Juni sampai dengan Agustus 2025. Hasil PKM 

menyiratkan adanya dukungan positif dari stakeholders dalam memahami SIM sehubungan dengan berbagai 

harga pangan pokok dan perananya sangat berguna sebagai jembatan informasi yang terpercaya. Merujuk pada 

teknik PAR, SIM berdampak signifikan terhadap harga pangan dan kepercayaan publik. Harga pangan juga 

berpengaruh signifikan bagi kepercayaan publik. Lebih lanjut, SIM yang dimediasi oleh harga pangan 

berhubungan signifikan terhadap kepercayaan publik. Implikasi saat ini menggambarkan bahwa harga pangan 

yang ditentukan oleh SIM memaikan kunci vital yang krusial untuk menjaga kepercayaan publik. 

Kata kunci: SIM, harga pangan, kepercayaan publik, pendampingan, PAR.  

 

© 2025 Author 

Creative Commons Attribution 4.0 International License 

 

 

1. Pendahuluan  

Ilmu pengetahuan merupakan unsur penting dalam 

pengembangan teknologi yang dapat diakses oleh 

semua kelompok. Pada era industri 4.0, aksesibilitas 

terhadap sistem informasi menjadi kebutuhan 

mendesak untuk menumbuhkan kepercayaan publik 

[1]. Pemerintah memainkan peran utama melalui 

regulator dalam sistem publik agar dapat memantau 

semua kebijakan dengan baik. Fokus pada program 

yang telah direncanakan harus didasarkan pada 

akuntabilitas dan keterbukaan. Dengan 

merevitalisasi sistem informasi yang terdigitalisasi, 

hal ini memungkinkan masyarakat untuk melacak 

akar masalah pembangunan yang relevan dan solusi 

apa yang dapat dikejar [2, 3]. 

Bagian terpenting dari manajemen informasi di 

sektor pemerintah adalah mendorong sistem yang 

andal, salah satunya adalah Sistem Informasi 

Manajemen Daerah (SIMDA). Badan Pengawasan 

Keuangan dan Pembangunan (BPKP) telah 

mengembangkan aplikasi ini sebagai produk 

teknologi sistem informasi yang difokuskan pada 

pemerintah daerah di Indonesia untuk manajemen 

keuangan yang efektif. Davis [4] mengklasifikasikan 

SIMDA sebagai basis data yang berperan dalam 

memfasilitasi pengelolaan keuangan daerah di dalam 

Satuan Kerja Pemerintah Daerah (SKPD). Penting 

untuk mengontrol aplikasi ini agar menjadi pedoman 

bagi pemerintah daerah dalam melaksanakan 

pengungkapan informasi yang akurat.   

Salah satu bentuk atau turunan dari SIMDA adalah 

“e-Farming”. Sistem informasi ini berbasis web dan 

didukung oleh konsep yang dapat menyediakan 

informasi berupa data terkait harga pangan atau 

komoditas. Keputusan mengenai kelayakan 

produktivitas pertanian disajikan dalam bentuk data 

digital, yang dapat diakses melalui sistem tersebut, 

yang dapat diakses oleh masyarakat yang terhubung 

ke jaringan internet atau melalui ponsel pintar 

masing-masing. Kreativitas dan inovasi yang 

ditampilkan sejalan dengan misi di tingkat nasional 

dan regional. 

Dampak dari ketidakhadiran sistem informasi yang 

dikelola dengan baik untuk memantau produksi 

pertanian akan sangat parah jika petani dan 

masyarakat umum tidak dapat membedahnya untuk 

mendapatkan manfaat maksimal. Komoditas 

pertanian merupakan tulang punggung keberlanjutan 

aktivitas konsumsi [5]. Umat manusia tidak dapat 

menghindari fenomena ini, karena sektor pertanian 

mendukung pasokan pangan. Adanya kegiatan untuk 

menentukan waktu panen di sektor pertanian, tentu 

saja memerlukan ketersediaan alat pengambilan 

keputusan bagi petani dalam menentukan kualitas 

kelayakan panen dan mengurangi dampak kerugian 

sistemik [6]. Dengan isu yang begitu penting bagi 

sistem dan manajemen, hal ini menuntut perluasan 

informasi agar hasil panen produksi pertanian dapat 

dipasarkan dan didistribusikan secara mudah, cepat, 

dan tepat, sehingga harga tidak melonjak dan 

dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang mencari 

keuntungan tersendiri. 

Samarinda, sebagai pusat ekonomi di Provinsi 

Kalimantan Timur, tentu menjadi fokus utama dalam 

menangani keterjangkauan harga pangan [7]. Fokus 

ini tidak hanya ditujukan pada penduduk kota, tetapi 

juga pada mereka yang tinggal di daerah lain yang 

sangat bergantung pada beberapa komoditas yang 

tidak dimiliki untuk konsumsi. Permintaan yang 

tinggi dengan tingkat permintaan yang sangat besar 

telah menjadikan Samarinda sebagai kota yang 

bergantung pada sektor industri, sektor jasa, dan 

sektor perdagangan. Menurut Yijo dkk [8], jika 

pemerintah tidak mengambil tindakan nyata, maka 

harga pangan akan lepas kendali dan dapat 

menyebabkan hiperinflasi. Jika inflasi berlanjut, 

krisis multidimensi akan timbul dan konflik tidak 

dapat dihindari lagi. 
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Stabilisasi harga tidak terjadi di beberapa negara, 

termasuk Indonesia, melalui respons kebijakan yang 

berbeda-beda [9]. Stabilitas harga pangan 

merupakan inisiatif bersama antara produsen dan 

konsumen. Kepentingan produsen pangan meliputi 

keinginan akan kepastian dalam berbisnis karena 

harga yang stabil, dapat meningkatkan perencanaan 

produksi, dan tentu saja, output yang berkelanjutan. 

Dari sisi konsumen, ketidakstabilan harga pangan 

berpotensi mengganggu program ketahanan pangan 

(keterjangkauan, gizi pangan, dan ketersediaan). 

Tentu saja, selain ketidakstabilan, sorotan utama 

juga tertuju pada tingkat harga. Bagi produsen, harga 

yang menguntungkan merupakan syarat mutlak 

untuk kelangsungan usaha, sementara bagi 

konsumen, harga yang terjangkau dapat memastikan 

pemenuhan hak dasar mereka. 

Pelaksanaan perencanaan, pengendalian, dan 

pengambilan keputusan yang dilakukan secara 

terintegrasi, rasional, dan terkoordinasi, serta 

mengubah data menjadi informasi yang memiliki 

pengetahuan yang bermakna bagi penggunanya di 

bidang manajemen dan bisnis [10]. Berisha-Shaqiri 

[11] menjelaskan bahwa SIM profesional merupakan 

integrasi dari serangkaian sumber daya fisik dan 

non-fisik dalam suatu organisasi, di mana setiap 

bidang memiliki tanggung jawab untuk menyiapkan 

informasi dalam setiap pekerjaan melalui teknologi 

informasi. 

Keunikan dan signifikansi berbagai tinjauan 

sebelumnya telah menjelaskan bagaimana dan 

sejauh mana dukungan dari SIM terhadap 

transparansi harga komoditas untuk memperoleh 

kepercayaan publik. Karim [12] berargumen bahwa 

SIM merupakan faktor kunci untuk mencapai dan 

memfasilitasi pengambilan keputusan secara efektif 

dalam suatu organisasi. Di beberapa lembaga 

keuangan di Bahrain, SIM merupakan keunikan 

strategis dalam implementasi keputusan yang baik, 

di mana hal ini menyoroti dan menguji faktor 

kepemimpinan. Akibatnya, perencanaan taktis tidak 

lagi berfungsi secara optimal karena masyarakat 

lebih percaya pada SIM yang telah dibangun. 

Sementara itu, Yang dkk [13] memaparkan 

kegagalan menjual produk segar karena kadaluwarsa 

dan merugikan pengecer grosir di China. Akibatnya, 

tidak ada pengungkapan berita, sehingga informasi 

terkait harga di pasar menjadi tidak relevan. Setelah 

menerapkan SIM, pengecer yang menjual produk 

segar menjadi lebih efisien dan aktivitas promosi 

mereka kembali normal. Dengan informasi 

berkualitas, penetapan harga disesuaikan dengan 

kualitas. Hal ini tentu akan mendongrak sisi 

permintaan dan keuntungan maksimal dari penjualan 

terus bertambah. Persepsi publik yang positif lebih 

menguntungkan bagi pengecer grosir. Meskipun 

demikian, di China, penetapan harga dinamis 

menyebabkan fenomena lain yang dianalisis oleh 

Zhao & Zheng [14] mengenai persediaan produk 

dari industri ritel yang mudah rusak dalam periode 

terbatas. Ada permintaan dari pelanggan dalam 

proses homogenisasi karena distribusi harga selalu 

berubah. Dari waktu ke waktu, persediaan berkurang 

dan harga optimal juga tidak stabil. Manajemen 

rantai pasok sangat diprioritaskan untuk mengatasi 

hambatan dalam layanan perjalanan. Kebijakan 

perubahan harga akan menyeimbangkan pasokan 

dan permintaan, sehingga mereka harus 

menyeimbangkan fluktuasi persediaan barang 

dengan SIM yang sebenarnya. 

Dimensi yang sama vitalnya yakni reputasi 

pemerintah Kota Samarinda dalam menanggapi 

permintaan keterbukaan informasi harga pangan dan 

mengaturnya dengan bijak agar harga pangan tetap 

stabil. Oleh karena itu, PKM ingin menelaah respons 

masyarakat terhadap penggunaan sistem informasi 

yang ada, sehingga masyarakat percaya pada 

stabilitas harga pangan. Kontribusi fundamental 

pada PKM ini adalah berfokus pada keberhasilan 

SIM dengan menempatkan persepsi publik. Masih 

ditemukan banyak makalah yang sebatas membahas 

lingkup SIM melalui serangkaian pengujian, tetapi 

tidak mengulas reaksi masyarakat terhadap 

keberhasilan system tersebut terkait keterbukaan 

harga. Untuk Kota Samarinda, SIM telah diterapkan, 

namun respons masyarakat belum diketahui. Lagi 

pula, PKM ini benar-benar menekankan respons dan 

pemahaman mereka dalam perspektif sejauh mana 

implementasi SIM untuk mengelola transparansi 

harga pangan dan apakah publik mampu 

meresponnya secara positif. 

 

2. Metode Pengabdian Masyarakat 

Metode PKM ini menggunakan dua skema yakni 

pendampingan dan PAR sepanjang Juni–Agustus 

2025. Baik pendampingan maupun PAR difokuskan 

sebagai instrumen pelaksanaan PKM di lapangan. 

Secara eksplisit, pendampingan menitikberatkan 

sosialisasi dan diskusi terbuka melibatkan para 

stakeholders melalui Focus Group Discussion 

(FGD) secara langsung. Adapun tematik yang 

diangkat adalah kegunaan SIM dalam menyalurkan 

pemberitaan harga pangan dan partisipasi publik. 

Lebih dari itu, rumusan masalah merujuk FGD 

ditentukan dan diperiksa lewat sebuah model 

analisis. Disamping lewat pendataan kualititatif, 

PKM ini juga menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Secara teknis, data primer ditujukan untuk 

mendukung jalannya kegiatan PKM. Selebihnya, 

parameter dalam pendekatan kuantitatif 

menitikberatkan pada instrumen kuesioner.  

2.1. Material dan Pendataan   

Pendampingan dilakukan melalui FGD dengan 

inisiasi kemitraan yang terdiri dari tiga kampus 

yaitu: (1) Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Widya 
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Praja Tanah Grogot, (2) Universitas Mulawarman, 

dan (3) Universitas Siliwangi. FGD menitikberatkan 

pada seminar yang berfokus untuk mensosialisasikan 

SIM yang didesain dan dibuat oleh Dinas 

Perdagangan Kota Samarinda, dimana fungsinya 

untuk menyalurkan pemberitaan harga pangan 

(dalam hal ini sembako) secara aktual kepada publik, 

sehingga diharapkan meningkatkan kepercayaan 

mereka terhadap penyajian data-data tersebut. Rapat 

persiapan pendampingan diselenggarakan pada 6 

Juni 2025 seperti yang terpampang di Gambar 1, 

sedangkan aktualisasi FGD-nya dilaksanakan di  26 

Juni 2025. 

 

Gambar 1. Rapat Persiapan Tim PKM 

Terkhusus untuk PAR, PKM didesain dibuat 

berdasarkan data primer, sehingga tim perlu 

mewawancarai responden untuk mendapatkan 

informasi terkait SIM, harga pangan, dan 

kepercayaan publik. Data wawancara dikemas dalam 

bentuk kuesioner yang didistribusikan kepada 

informan dari Juli–Agustus 2025. Untuk pengamatan 

dan perekam suara, dokumen pendukung, alat tulis, 

dan telepon seluler. Objek pengumpulan data adalah 

warga sipil yang mengevaluasi informasi tentang 

harga komoditas pokok di Kota Samarinda, 

termasuk beras, gula, minyak goreng, daging, telur, 

susu cair, susu bubuk, jagung kering, garam 

beryodium, semen, singkong, kacang tanah, kacang 

hijau, ikan impor, bawang merah, cabai, mie instan, 

kedelai, minyak tanah, dan tepung terigu di sebelas 

unit pasar tradisional yaitu: (1) Pasar Pagi, (2) Pasar 

Ijabah, (3) Pasar Segiri, (4) Pasar Sungai Dama, (5) 

Pasar Merdeka, (6) Pasar Kedondong, (7) Pasar Loq 

Bahu, (8) Pasar Baqa, (9) Pasar Kemuning, (10) 

Pasar Bengkuring, dan (11) Pasar Palaran. Gambar 2 

menampilkan lokasi PAR. Nantinya, para responden 

akan memberikan komentar mengenai tingkat 

informasi yang ditampilkan di situs web resmi yang 

dikelola oleh Dinas Perdagangan Kota Samarinda 

mengenai harga kebutuhan pokok per hari (lihat 

Gambar 3). 

 

 
 

Gambar 2. Lokasi PAR 

Sampel yang digunakan dalam objek PAR adalah 

sampling acak berkluster. Menurut Frey [15], teknik 

ini cukup populer dan dapat diterapkan, di 

enumerator membagi populasi menjadi kelompok-

kelompok terpisah. Dari kelompok-kelompok 

tersebut, sampel dipilih secara acak. Analisis 

perbandingan berdasarkan sampling acak berkluster, 

diperoleh dari data kluster. Tim pelaksana sering 

menggunakan sampling acak berkluster dalam 

kajian-kajian ilmu sosial [16]. Sampling acak 
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berkluster adalah teknik yang diterapkan ketika 

populasi ditemukan dalam kelompok-kelompok 

yang tampak seragam, tetapi tetap berbeda secara 

internal. Populasi pada dasarnya dibagi menjadi 

beberapa kluster, dan sampel acak sebanyak 250 

responden dipilih, dimana fokus PAR pada sebelas 

titik pasar yang ditentutukan. 

 

Gambar 3. Situs resmi tentang informasi harga pangan 
Sumber: Dinas Perdagangan Kota Samarinda [17]. 

 

 

Gambar 4. Prosedur dalam Pemilihan Sampel 

Langkah-langkah strategis dalam pembagian acak ke 

dalam tiga kondisi, yang digambarkan dalam 

Gambar 4. Pertama, tim membagi populasi 

(konsumen) ke dalam kelompok atau kluster 

berdasarkan pembelian barang kebutuhan pokok di 

pasar tradisional di Kota Samarinda. Kemudian, tim 

memilih beberapa kluster sesuai dengan desain yang 

ditargetkan melalui pemilihan sampel acak 

sistematis. Akhirnya, dari kluster-kluster tersebut, 

dimasukkan responden sebagai subjek, sehingga 

mereka mewakili masing-masing kluster atau lokasi. 

2.2. Rincian Variabel  

Kategori variabel yang telah diseting pada bab 

sebelumnya menjadi definisi operasional agar tidak 

terjadi interpretasi ganda. Konseptualisasi yang tepat 

menentukan pemahaman responden dalam 

menjawab pertanyaan yang diajukan (simak Tabel 

1). Perhitungan responden yang dipilih harus 

sepenuhnya memahami konsep dan indikator dari 

ketiga variabel tersebut. Untuk memudahkan 

pemahaman responden, digunakan skala Likert 

dengan rentang dari yang tertinggi hingga terendah, 

yaitu 1–sangat tidak puas, 2–tidak puas, 3–cukup 

puas, 4–puas, dan 5–sangat puas. Untuk menentukan 

informasi, Louangrath [18] berpendapat bahwa 

ukuran sampel minimum dalam studi statistik adalah 

100 responden dan telah memenuhi kriteria. Sampel 

difokuskan pada 250 responden terdiri atas: (1) 

masyarakat, (2) pedagang pasar, dan (3) praktisi. 

 

Tabel  1. Konsep Variabel dalam PAR 

Variabel Item/indikator Referensi 

SIM Pengumpulan informasi, pengolahan informasi, penyimpanan, 
tampilan, distribusi informasi untuk mendukung pengambilan 

keputusan, dan pemantauan organisasi 

Laudon & Laudon [19], Horst & Hitters 
[20], dan Dal Zotto & Omidi [21] 

Harga pangan Tujuan permintaan, kesesuaian biaya, penentuan permintaan, 
analisis penawaran dan harga pesaing, metode penetapan harga, 

dan keterjangkauan harga akhir 

Tjiptono [22], Alma [23], Ikpe & Nteegah 
[24], dan Rancheva dkk [25] 

Kepercayaan publik Reputasi, keamanan, dan manfaat yang diperoleh dari situs web Sari [26], Jones & Leonard [27], dan 
Ladychenko dkk [28] 

 

2.3. Spesifikasi dan Pengukuran 

Tim kegiatan menyesuaikan fungsi persamaan 

standar dalam model statistik ini sesuai dengan jenis 

variabel. Dengan menggunakan SPSS versi 25, PAR 

menyederhanakan dan menabulasikan data yang 

dikumpulkan melalui regresi moderasi. Analisis 

tersebut dibatasi pada rekapitulasi demografi 

responden, statistik deskriptif, pengujian validitas 

dan reliabilitas instrumen, serta pengujian hipotesis. 

Terutama untuk efek tidak langsung yang tidak 
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dapat dijangkau oleh SPSS, perangkat lunak 

tambahan digunakan, yaitu uji Sobel. 

Simulasi statistik didasarkan pada tiga formulasi 

yang menguji empat hipotesis. Formulasi pertama 

menjelaskan harga pangan melalui SIM, sedangkan 

formulasi kedua dan ketiga mengestimasi dampak 

harga pangan dan SIM terhadap kepercayaan publik. 

Pada formulasi keempat, SIM memprediksi 

kepercayaan publik dengan harga pangan sebagai 

mediasi. Persamaan ini menggunakan rumus Baron 

& Kenny [29] dan Gujarati [30] yang disusun 

sebagai berikut: 

Y1 = β0 + β1 + ε1     (1) 

Y2 = β0 + β2 + β3 + ε2    (2) 

Y3 = β0 + β4*β5 + β6*β7 + ε3   (3) 

dimana; Y1 = variabel harga pangan, β0 = konstan, 

β1 = koefisien SIM, dan ε1 = redisu pada model satu, 

Y2 = variabel kepercayaan publik, β2 = koefisien 

harga pangan, β3 = koefisien SIM, ε2 = redisu pada 

model dua, Y3 = variabel harga pangan, β4*β5 = 

perkalian koefisien SIM dengan koefisien harga 

pangan, β6*β7 = perkalian koefisien harga pangan 

dengan koefisien kepercayaan publik, dan ε3 = 

residu model tiga. 

Spesifikasi tambahan pada kuesioner harus 

memenuhi persyaratan reliabilitas minimal 70% dan 

validitas di bawah 5%. Pengujian parsial tambahan 

dan mediasi pada empat hipotesis, Darma dkk [31] 

merekomendasikan penggunaan korelasi produk-

moment Pearson, sehingga akan teridentifkasi bahwa 

semua komponen memiliki korelasi yang signifikan 

dengan tingkat kesalahan 5%. 

Selanjutnya, uji keberhasilan terhadap pelaksanaan 

pendampingan. Pengujian keberhasilan dikalkulasi 

dengan Paired Sample. Teknik Paired diestimasi 

dengan penilaian awal (pre-test) dan penilaian akhir 

(post-test). Dua proporsi dalam teknik ini adalah uji 

korelasi dan uji probabilitas [32]. Ambang batas 

dalam korelasi umumnya yakni berkisar –1 dan atau 

+1, apabila semakin mendekati angka tersebut, maka 

mengindikasikan kekuatan hubungan model yang 

kuat dan sebaliknya. Lalu, pengujian signifikansi 

dalam Paired memakai standar probabilitas 1%, 

sehingga jika skor probabilitas dibawah ketentuan 

yang ada maka dapat diinterpretasikan berpengaruh 

secara nyata. Pertanyaan dasar kepada setiap peserta 

(diluar panitia dan tim) yang terlibat dalam 

sosialisasi berbentuk FGD adalah “Apakah implikasi 

dari kegiatan pendampingan ini memengaruhi 

kepercayaan publik merujuk materi, penjelasan, dan 

relevansi dari SIM dalam menyalurkan informasi 

harga pangan?”. 

  

3.  Hasil dan Pembahasan 

Rangkaian hasil PKM didasarkan pada dua pokok. 

Pertama, pelaksanaan pendampingan dilakukan 

dengan sosialisasi berupa FGD. Kesuksesaan 

pendampingan diukur melalui uji Paired Sample. 

Secara subtantif, proses FGD diselenggatakan secara 

tatap muka (perhatikan Gambar 5). Kedua, proses 

PAR diadakan pasca pendampingan. PAR 

memerlukan waktu selama dua bulan. Untuk 

memeriksa keberhasilan PAR diterapkan merujuk 

metode regresi moderasi. 

 

Gambar 5. Proses FGD secara Tatap Muka 

 

Gambar 6. Survey Pasar via Wawancara Lapangan 

Secara subtantif, PAR sebagai tindak lanjut terhadap 

program pendampingan. Selain itu, PAR terkonsen 

untuk menyelidiki efektivitas dari SIM yang 

dikembangkan pemerintah Kota Samarinda (dalam 

kaitan ini Dinas Perdagangan) dalam menyalurkan 

informasi harga pangan seperti sembako dengan 

maksud membangun kepercayaan publik. Gambar 6 

secara visualisasi menyiratkan pendataan PAR di 

salah satu titik oleh enumerator. 

3.1. Evaluasi terhadap Pendampingan 

Sesuai yang disebutkan terdahulu, bahwa untuk 

mengetahui apakah kegiatan pendampingan dapat 

berhasil atau sebaliknya di uji via Paired. Melalui 

Paired, akan terlihat variasi dua kondisi ketika 

sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan pada 

kelompok yang sama atau pasangan data yang saling 

berhubungan. Hasil uji Paired Sample termuat pada 

Tabel 2. Rata-rata skor post-test lebih tinggi sebesar 

8,25 poin dibandingkan pre-test. Skor tersebut 

didapatkan dari pengurangan antara skor post-test 
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(78,5) dengan pre-test (70,25), dimana ini 

mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman 

dan wawasan setelah pendampingan.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Paired Sample  

Item Mean  Mean (selisih) SD t df  Sig. (2-tailed) 

Pre-test 70.25 
 

8.25 
8.241 

 

4.875 
 

19 
 

.000 
Post-test 78.5 6.109 

 

Tabel 2 juga mendeteksi bahwa dengan nilai 

probabilitas dibawah 1% (p = 0,000 <0,01), 

menunjukkan perbedaan yang cukup besar antara 

dua pengukuran secara statistik. Dengan adanya 

perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan 

post-test, dapat dikatakan bahwa pendampingan 

yang diberikan efek positif terhadap peningkatan 

kepercayaan publik berdasarkan materi, penjelasan, 

dan relevansi dari SIM dalam menyalurkan 

informasi harga pangan. 

3.2. Statistik Deskriptif dan Profil Responden 

Alur statistik deskriptif dalam PAR adalah untuk 

menggambarkan suatu peristiwa dan menunjukkan 

bahwa data yang dikumpulkan melalui penyelidikan 

dan proses yang belum digeneralisasi, serta menarik 

kesimpulan tentang populasi yang diamati. 

Sebagaimana yang ditunjukkan dalam Tabel 3, nilai 

standar deviasi (SD) minimum dan maksimum 

berasal dari variabel SIM, dengan nilai pencapaian 

masing-masing adalah 18 dan 3,115. Di satu sisi, 

variabel harga pangan memiliki keuntungan tertinggi 

dengan nilai maksimum sebesar 35 dan rata-rata 

mencapai 28,981. Pada variabel kepercayaan publik, 

hanya nilai varians yang tertinggi di antara yang 

lain, dengan hasil yaitu 12,558. 

 

 

Tabel 3. Rangkuman Statistik Deskriptif 

Variabel Minimum Maximum Mean SD Variance 

SIM 18 29 23.584 3.115 10.544 

Harga pangan 14 35 28.981 2.776 9.678 

Kepercayaan publik 16 30 24.603 2.989 12. 558 

 
Tabel 4. Demografi Responden (N = 250) 

Demografi Karakteristik Frekuensi Persen (%) 

Jenis kelamin Laki-laki 66 26.4 

 Perempuan 184 73.6 

Umur (tahun) 20–30 35 14 
 31–40 79 31.6 

 41–50 62 24.8 

 51–60 54 21.6 
 > 61 20 8 

Profesi Karyawan pemerintah 81 32.4 

 Karyawan perusahaan 109 43.6 
 Pedagang 22 8.8 

 Pelajar/mahasiswa 38 15.2 

Pendapatan per bulan (Rp) < 2.000.000 14 5.6 
 2.100.000–3.000.000 65 26 

 3.100.000–4.000.000 43 17.2 

 4.100.000–5.000.000 96 38.4 
 > 5.000.000 32 12.8 

Latar pendidikan Belum pernah bersekolah 7 2.8 

 Sekolah dasar 33 13.2 
 Sekolah menengah pertama 17 6.8 

 Sekolah menengah atas 68 27.2 

 Sarjana 80 32 
 Magister 35 14 

 Doktor 10 4 

 

Untuk deskripsi responden, penyajian identitas 

mereka sangat penting untuk diketahui, karena hal 

ini merangkum profil mereka dengan membaginya 

ke dalam beberapa kelompok, termasuk jenis 

kelamin, usia, pekerjaan, pendapatan, dan tingkat 

pendidikan. Tabel 4 melaporkan karakteristik 

responden berdasarkan 250 sampel, dimana sebagian 

besar adalah perempuan (73,6%), dan 31,6% di 

antaranya berusia antara 31–40 tahun. Sebanyak 

43,6% responden bekerja sebagai karyawan 

perusahaan dengan tingkat pendapatan Rp 

4.100.000–Rp 5.000.000, 38,4% dan 32% 

diantaranya adalah lulusan Universitas atau memiliki 

gelar sarjana. Diketahui bahwa nilai-nilai untuk 

setiap komponen (maksimum, minimum, ukuran, 

SD, dan varians) bervariasi secara signifikan. 
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3.3. Parameter Kelayakan untuk Kuesioner 

Tabel 5 mengkonfirmasi instrumen pada semua item 

dalam setiap variabel. SIM dan harga pangan 

memiliki jumlah item yang sama (enam item). Juga, 

kepercayaan publik ditentukan oleh tiga item. 

Dengan asumsi ideal yang telah disesuaikan dengan 

aturan statistik, uji validitas menyatakan bahwa skor 

untuk setiap item harus dibawah 5% dan Cronbach’s 

Alpha (CA), yang mewakili asumsi reliabilitas, harus 

di atas 70%. Dari output SPSS, data telah 

memastikan bahwa baik variabel SIM, harga pangan, 

dan kepercayaan publik dengan lima belas item telah 

memenuhi kualitas instrumen, dimana untuk uji 

validitas (p <0,05) dan uji reliabilitas (α> 0,7). 

 

 

Tabel 5. Ringkasan Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Items Sig. (p <0.05*) CA (α> 0.7) 

SIM Pengumpulan informasi 0.012* 0.918 

 Pengolahan informasi 0.038* 0.869 
 Penyimpanan 0.041* 0.915 

 Tampilan 0.025* 0.908 

 Distribusi informasi untuk mendukung pengambilan keputusan 0.000** 0.925 

 Pemantauan organisasi 0.008** 0.916 

Harga pangan Tujuan permintaan 0.027* 0.908 

 Kesesuaian biaya 0.019* 0.934 
 Penentuan permintaan 0.003** 0.945 

 Analisis penawaran dan harga pesaing 0.035* 0.975 

 Metode penetapan harga 0.000** 0.886 
 Keterjangkauan harga akhir 0.014* 0.911 

Kepercayaan publik Reputasi 0.009** 0.894 

 Keamanan 0.006** 0.890 
 Manfaat yang diperoleh dari situs web 0.022* 0.939 

        Catatan: *p <0.05 dan **p<0.01. 

 

Dari Tabel 5 diatas, diketahui bahwa distribusi 

informasi untuk mendukung keputusan adalah item 

paling dominan dari lima item dalam SIM dengan 

nilai probabilitas mencapai 0,000 dan CA sebesar 

0,925. Menariknya, dalam variabel harga pangan, 

terdapat item yang dominan pada skala validitas, 

namun dengan skor CA terendah, yaitu metode 

penetapan harga dengan probabilitas 0,000, dan skor 

CA hanya 0,886. Serupa dengan yang sebelumnya, 

item manfaat dari situs web mendominasi 

dibandingkan dengan tiga item dalam variabel 

kepercayaan publik dengan probabilitas mencapai 

0,006 dengan skor CA sebesar 0,890. 

3.4. Pengujian Hipotesis 

Dalam sesi ini, hasil PAR merupakan kelanjutan dari 

pendampingan PKM untuk menyelidiki model 

pengukuran. Temuan dari PAR menyelidiki 

kesesuaian dukungan literatur terhadap elaborasi 

model (perhatikan Tabel 6 dan Gambar 7). 

Pengujian hipotesis pertama menemukan SIM 

membawa pengaruh yang signifikan terhadap harga 

pangan (p = 0,029 <0,05). Di hipotesis kedua, harga 

pangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kepercayaan publik, juga diterima (p = 0,007 <0,01). 

Hipotesis ketiga, menyatakan bahwa SIM membawa 

pengaruh yang signifikan terhadap kepercayaan 

publik (p = 0,032 <0,05). Hipotesis keempat, SIM 

membawa pengaruh yang signifikan terhadap 

kepercayaan publik melalui harga pangan (p = 0,002 

<0,01). 

 

 

Tabel 6. Kausalitas dalam Uji Regresi 

Model (hipotesis) β p t SE Kesimpulan 

SIM → Harga pangan (H1) 0.266 0.029* 3.414 0.086 Diterima 

Harga pangan → Kepercayaan publik (H2) 0.690 0.007** 7.297 0.015 Diterima  

SIM → Kepercayaan publik (H3) 0.343 0.032* 4.082 0.052 Diterima  
SIM → Harga pangan → Kepercayaan publik (H4) 0.183 0.002** 3.086 0.059 Diterima  

      Catatan: *p <0.05 dan **p<0.01. 
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Gambar 7. Perhitungan Hubungan Moderasi 
Keterangan: a dan b = koefisien jalur, SE(a) dan SE(b) = standard error antara hubungan variabel, dan c = total pengaruh. 

 

Informasi tersebut juga disesuaikan dengan hasil 

regresi yang secara langsung memengaruhi model 

dua, memastikan bahwa hubungan antara harga 

pangan dan kepercayaan publik merupakan 

hubungan yang paling dominan, dengan tingkat 

signifikansi terendah (p = 0,007 <0,01), nilai t-

statistik tertinggi sebesar 7,297, dan standard error 

(SE) terkecil dibandingkan dengan yang lain sebesar 

0,015. Harga pangan yang dipengaruhi secara tidak 

langsung dapat memoderasi yang melibatkan 

hubungan SIM dengan kepercayaan publik, karena 

signifikansinya adalah 0,002 (p <0,01). 

3.5. Justifikasi 

Seperti yang diketahui, inflasi yang berlebihan 

merupakan salah satu penghalang utama dalam 

makroekonomi yang dipicu oleh aktivitas ekonomi, 

mulai dari produksi, distribusi, hingga konsumsi 

[33]. Apabila harga pasar tidak terkendali, hal ini 

akan menimbulkan masalah lain. Tidak hanya aspek 

ekonomi, sosial, dan politik yang dapat 

memengaruhi situasi pasar, tetapi teknologi 

setidaknya dapat mengatasi kendala yang terjadi 

dalam aliran pasar [34–36]. Pemerintah perlu 

menekan harga pasar melalui kebijakan dengan 

menggunakan teknologi canggih, seperti situs web 

yang selalu memperbarui perkembangan harga 

komoditas yang memicu hiperinflasi. Kepercayaan 

publik terhadap pemerintah akan muncul dengan 

sendirinya jika penyampaian informasi dan data 

yang dibutuhkan oleh produsen (misalnya petani) 

dan konsumen dapat dipertanggungjawabkan. 

Dengan cara ini, distributor tidak dapat secara 

sewenang-wenang memonopoli pasar, terutama 

dengan memanipulasi harga pangan untuk 

menghasilkan keuntungan bagi individu atau 

kelompok tertentu. 

Badan Pusat Statistik Kota Samarinda [37] telah 

merilis data terbaru mengenai kondisi penduduk di 

Kota Samarinda. Data terbaru menunjukkan bahwa 

dari 868.499 penduduk terdaftar di Kota Samarinda 

pada tahun 2024, 792.807 di antaranya atau 91% 

memeluk agama Islam. Dengan Islam sebagai agama 

mayoritas, tentu saja pemerintah daerah harus fokus 

pada pemenuhan stok pangan, terutama selama 

momen keagamaan (sakral) seperti “Idul Fitri” dan 

“Idul Adha” yang dirayakan setiap tahun. Mengingat 

kebutuhan akan komoditas pertanian, baik untuk 

pangan maupun non-pangan, tentu hal ini menjadi 

isu penting karena Kota Samarinda bukanlah 

wilayah yang bergantung pada sektor pertanian. 

Jiuhardi dkk [38] dalam studi terbarunya, menyoroti 

profil Kota Samarinda sebagai wilayah dengan 

potensi sektor perdagangan, industri, dan jasa 

sehingga hingga saat ini masih bergantung pada 

negara asing dan wilayah lain, terutama Jawa dan 

Sulawesi, untuk memenuhi stok pangan, sehingga 

diperlukan data akurat yang memproyeksikan 

tingkat permintaan penduduk terhadap kebutuhan 

lokal. Antusiasme terhadap ekspor pangan masih 

jauh lebih tinggi daripada intensitas impor karena 

Samarinda merupakan pusat pemerintahan Provinsi 

Kalimantan Timur. Kepadatan penduduk, diikuti 

oleh lahan yang terbatas dan tidak sesuai dengan 

kriteria yang baik untuk pertanian. 

Sebagai contoh, penelitian lanjutan oleh Henderson 

dkk [39] menunjukkan bahwa sirkulasi informasi 

sangat penting bagi masyarakat untuk mencegah 

interpretasi ganda. Mempertahankan kepercayaan 

publik sangat sulit dalam menjaga keamanan 

pangan. Kredibilitas, konsistensi, dan prosedur 

membangun reputasi. Akibat dari produk primer 

sektor pertanian adalah kerusakan produk dan 

penurunan harga jika terjadi keterlambatan distribusi 

dan lokasi penyimpanan jauh dari area produksi. 

Namun, permintaan akan komunikasi publik terus 

berlanjut dan menjadi taruhan. Di banyak negara, 

termasuk Kanada, Muringai & Goddard [40] 

menawarkan solusi kreatif tentang sistem ketat yang 

mempertimbangkan aspek jarak, waktu, dan lokasi. 

Sebuah negara idealnya menerapkan sistem pangan 

domestik yang sistematis, sehingga masyarakat 

memiliki keyakinan bahwa produk pertanian mereka 

memiliki keunggulan dibandingkan negara lain [41, 

42]. Maka karenanya, sistem yang dirancang dengan 

melibatkan perusahaan untuk menangani peristiwa 

kompleks dan ada antisipasi tambahan untuk 

meresponsnya dengan menggunakan teknologi baru 

yang lebih canggih. Rantai pasokan telah terintegrasi 

dengan keuntungan penjualan, dan hal ini telah 

menguntungkan petani di Kanada. 

Garza dkk [43] membuka perspektif lain mengenai 

praktik baik dalam menjaga kepercayaan publik. 
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Kemajuan dalam bidang gizi di Amerika Serikat 

menjadi landasan penting bagi keyakinan 

masyarakat tentang pentingnya aspek kesehatan. 

Survei publik menunjukkan bahwa informasi 

mengenai kebutuhan pangan telah mempengaruhi 

mereka secara signifikan. Komunikasi, transparansi, 

pemasaran, akuntabilitas, dan keadilan merupakan 

unsur-unsur komprehensif yang mempengaruhi 

kepercayaan publik. Kesenjangan dalam kurangnya 

pengaruh informasi telah menyempit, juga 

menyiratkan bahwa motivasi masyarakat dapat 

mempertahankan kepercayaan mereka terhadap 

kebijakan yang direncanakan oleh pemangku 

kepentingan. 

 

4.  Kesimpulan 

PKM ini berfokus pada peran SIM dan dampaknya 

terhadap harga pangan serta kepercayaan publik 

dengan meniitkberatkan pada pendampingan dan 

PAR. Melalui pendampingan, para peserta yang 

hadir yang diwakili oleh berbagai elemen 

pembangunan mengklaim bahwa mereka memahami 

dan tercerahkan oleh merujuk materi, penjelasan, 

dan relevansi dari SIM dalam menyalurkan 

informasi harga pangan sepanjang FGD 

berlangsung. Ini dibuktikan dari uji Paired Sample 

bahwa adanya perbedaan yang signifikan antara pre-

test dan post-test. Metode kedua dalam PKM 

berdasarkan PAR menemukan bahwa SIM memiliki 

dampak signifikan terhadap harga pangan dan 

kepercayaan publik. Lebih lagi, harga pangan juga 

memiliki dampak signifikan terhadap kepercayaan 

publik, dan pangan berperan sebagai moderator yang 

memoderasi dampak secara tidak langsung antara 

SIM terhadap kepercayaan publik. Semua hipotesis 

yang diajukan sesuai.  

Implikasi dari PKM ini adalah pentingnya 

mempertimbangkan skenario terkait ukuran sampel 

yang digunakan. Tim kegiatan menyadari kelemahan 

yang terdapat pada pendekatan PKM, misalnya 

sampel, variabel yang digagas, dan teknik 

interpretasi data. Kebutuhan konseptual perlu 

diperdalam melalui pendalaman yang relevan 

dengan perbandingan di lingkup yang lebih luas. 

Sebagai respons terhadap kebijakan di masa depan, 

pemerintah selaku pengambil keputusan perlu 

melakukan pembenahan. Meskipun terdapat batasan 

dalam intensitas penggunaan teknologi di Kota 

Samarinda dibandingkan dengan daerah lain, dimana 

ini tidak mengurangi perhatian masyarakat dalam 

mengakses informasi. Hal tersebut juga 

menunjukkan bahwa kemajuan teknologi dapat 

mengubah pola pikir dan memberikan peluang bagi 

masyarakat sipil untuk terus beradaptasi dalam 

merespons informasi, terutama terkait harga pangan. 

Intinya, urgensi terletak pada peran pemerintah 

untuk ikut serta dalam mendidik masyarakat melalui 

peran berita yang selalu diperbarui, akuntabel, dan 

mengedepankan tata kelola yang baik. 
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